
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah s atu l embaga p erantara k euangan ad alah b ank. B ank m erupakan 

lembaga k euangan yang be rtugas m enghimpun dana d an m enyalurkan kembali 

dana t ersebut k e m asyarakat d alam b entuk k redit s erta m emberikan j asa-jasa 

dalam la lu lin tas p embayaran d an pe redaran u ang (Mankiw, 2007 : 88). Bank 

sebagai s alah s atu ba dan us aha yang be rgerak di bi dang j asa m emiliki t ujuan 

tertentu di  dalam operasionalnya. Tujuan bank secara mikro adalah menciptakan 

laba, s edangkan t ujuan m akronya m enurut pasal 3  UU No .10/1998 tentang 

perbankan adalah menunjang pelaksanaan fungsi dengan baik; diantaranya adalah 

fungsi penghubung (financial intermediary) antara pihak kelebihan dana (savers) 

dengan pi hak ke kurangan da na, f ungsi pe mbangunan, f ungsi pe layanan, dan 

fungsi transmisi (Arthesa, 2006 : 12).  

Bank sebagai financial intermediary, maka b ank m emiliki fungsi pe nting. 

Fungsi penting bank yaitu fungsi pertama adalah sebagai broker. Ketika bertindak 

sebagai broker murni, b ank be rtindak s ebagai a gen unt uk pi hak ke lebihan da na 

(savers) d engan m emberikan i nformasi da n j asa transaksi. F ungsi ke dua adalah 

fungsi t ransformasi aset. D alam b ertindak s ebagai t ransformator aset, b ank 

mengeluarkan be ntuk-bentuk i nvestasi ke uangan yang j auh l ebih m enarik 

daripada yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dalam bertindak sebagai transformer 

aset, ba nk m embeli s aham, obl igasi, da n s urat-surat be rharga yang di terbitkan 

oleh pe rusahaan. B ank s ebagai lembaga ke uangan yang pe nting mempunyai 
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fungsi di antarnya m emberikan money supply, credit allocation, dan payment 

service. Alasan utama mengapa lembaga keuangan seperti bank dianggap penting, 

karena ketika t erjadi shock atau guncangan pada keseimbangan perbankan maka 

akan b erdampak p ada p erilaku houshold dan firm, yang be rpengaruh pu la pa da 

keseimbangan perokonomian (Saunders, 2004 : 88). 

Berdasarkan f ungsi t ersebut m aka b ank m empunyai du a ke wajiban. 

Pertama, kewajiban kepada pihak kelebihan dana apabila menarik dananya secara 

tiba-tiba. Kedua, kewajiban kepada pihak kekurangan dana apabila membutuhkan 

dana (loan). Oleh karena itu,  untuk memenuhi kewajibannya sangat penting bagi 

bank unt uk m enjaga t ingkat ke sehatannya serta menjamin k ecukupan 

likuiditasnya. K ecukupan l ikuiditas di artikan ba hwa ba nk t idak m engalami 

kekurangan l ikuditas ( iliquidity) da n ke lebihan l ikuiditas ( excess liquidity) 

(Saunders, 2004:127).  

Likuiditas ialah k emampuan s uatu ba nk m elunasi ke wajiban-kewajiban 

yang segera dapat d icairkan atau yang sudah jatuh tempo. Secara lebih spesifik, 

likuiditas bank ialah k esanggupan bank m enyediakan alat-alat liquid guna 

membayar k embali tit ipan yang j atuh t empo da n m emberikan pi njaman (loan) 

kepada p ihak yang memerlukan (Simorangkir, 2004:141). Pengelolaan likuiditas 

sangat pe nting ba gi ba nk t erutama unt uk m engatasi r esiko l ikuiditas. Dalam 

manajemen likuiditas, tingkat likuiditas dan rentabilitas bank tidak selalu berjalan 

searah, artinya pada saat tingkat likuiditas tinggi, tingkat rentabilitas belum tentu 

tinggi pul a. T etapi s ebaliknya, pa da t ingkat l ikuiditas r endah m aka ba nk akan 

mampu mencapai tingkat rentabilitas tinggi (Warjiyo, 2006). 
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Permasalah l ikuiditas p ernah t erjadi a tau di hadapi ol eh pe rbankan d i 

Indonesia pada krisis tahun 1997. Perbankan di Indonesia mengalami kekurangan 

likuiditas (iliquidity) s ehingga memicu terjadinya p enarikan d ana s ecara b esar-

besaran oleh masyarakat (bank runs). Kesulitan l ikuiditas i ni dibuktikan dengan 

tidak m ampunya ba nk melayani pe rmintaan ua ng da ri m asyarakat s ecara likuid, 

sehingga mengakibatkan menurunnya kepercayaan m asyarakat p ada lembaga 

perbankan (Warjiyo, 2006). 

Lebih jauh guna mengembalikan kepercayaan masyarakat, maka bank-bank 

umum di  ba wah ke ndali B ank Indonesia m engambil t indakan yang ha ti-hati d i 

dalam m engelola l ikuiditas ke uangan. B entuk ke hati-hatian t ersebut be rupa 

penerapan manajemen perbankan dengan berbasis manajemen resiko yang cukup 

ketat. Meskipun demikian perlu dicermati bahwa kehati-hatian ini memunculkan 

ketidakseimbangan baru,  yang disebut sebagai credit crunch (Hadori, 2002).  

Credit cruch terjadi d isebabkan oleh permintaan k redit le bih be sar da ri 

penawaran kredit. Pada kenyatannya sebagian besar aset bank-bank diinvestasikan 

dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Fasilitas Bank Indonesia (FASBI), 

dan Surat Utang n egara (SUN). Loan to Deposit Rasio (LDR) hanya 51 % pada 

bulan Maret 2005, artinya dana pihak ketiga yang disalurkan menjadi kredit hanya 

51% saja, m aka d apat d isimpulkan bahwa s etiap k egiatan p erbankan nasional 

berupa penjualan dan pembelian obligasi negara, dan bukan memberi kredit bagi 

kebutuhan duni a us aha. Hal i ni b erimplikasi te rjadinya k elebihan (excess) 

likuiditas yang di alami pe rbankan s ampai s aat i ni. Berdasarkan h al t ersebut, 
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fungsi spesial bank sebagai financial intermediary menjadi tidak optimal (Hadori, 

2002). 

Ekses likuiditas bank di Indonesia sendiri, mulai terjadi sejak krisis ekonomi 

pada tahun 1997. Memburuknya kondisi pe rbankan na sional diakibatkan o leh 

besarnya k redit b ermasalah d an t urunnya kepercayaan m asyarakat. H al i ni 

mendorong pe merintah untuk m emberikan ba ntuan l ikuiditas ke pada ba nk-bank 

yang t engah m engalami ke sulitan l ikuiditas. H al t ersebut di lakukan de mi 

menyelematkan s istem p erbankan s ecara k eseluruhan. N amun keterbatasan 

kemampuan ke uangan pe merintah p ada t ahun 1998 , menyebabkan B ank 

Indonesia ikut terlibat memberikan dana talangan kepada pemerintah yang dikenal 

dengan Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) sebesar Rp 144,5 triliun. Dana 

talangan B LBI da n p rogram r ekapitalisasi pe rbankan, yang akhirnya menjadi 

sumber penyebab melonjaknya ekses likuiditas di sistem perbankan nasional dan 

berlangsung secara persisten hingga sekarang (Bathaluddin et.al. dalam BEP Bank 

Indonesi, 2012). 

Peningkatan ekses l ikuiditas bank sejalan dengan peningkatan DPK (Dana 

Pihak K etiga) yang c ukup be sar, a ntara l ain j uga di dorong ol eh pe mberlakuan 

GWM (Giro Wajib M inimum) yang m ewajibkan ba nk-bank m embentuk 

secondary reserves sebesar 2,5% sejak O ktober 2009. H al i ni t elah m endorong 

perbankan m emegang alat likuid dalam be ntuk SBI da n S UN (Kajian S tabilitas 

Keuangan Bank Indonesia, Maret 2009). 

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

SKRIPSI DETERMINAN EKSES LIKUIDITAS PADA BANK UMUM... DEWI PUSPITA SARI



0

200

400

600

800

1000

1200

Ja
n-

00
O

ct
-0

0
Ju

l-0
1

Ap
r-

02
Ja

n-
03

O
ct

-0
3

Ju
l-0

4
Ap

r-
05

Ja
n-

06
O

ct
-0

6
Ju

l-0
7

Ap
r-

08
Ja

n-
09

O
ct

-0
9

Ju
l-1

0
Ap

r-
11

Ja
n-

12
O

ct
-1

2
Ju

l-1
3

Ap
r-

14

SBI FASBI OPT

Triliun Rp.

Gambar 1.1
Ekses Likuiditas yang  Diserap Melalui OPT

Sumber : SEKI BI

 

Ekses l ikuiditas d i s istem pe rbankan a kan m endorong ba nk s entral unt uk 

menyerapnya m elalui o perasi p asar t erbuka (OPT), dalam b entuk l elang S BI, 

FASBI, d an F TK agar t idak m emberikan t ekanan ba ik di  pa sar ke uangan a tau 

perekonomian. Namun jika jumlah ekses likuiditas sangat besar dan persisten, hal 

ini dapat m emberikan t ekanan ba gi ke sinambungan ne raca ba nk s entral ka rena 

harus m embayar bi aya b unga ba gi pe nempatan k elebihan l ikuiditas ba nk dalam 

bentuk SBI, FA SBI d an FT K. Berdasarkan g ambar 1.1 tercatat hi ngga Oktober 

2010, e kses l ikuiditas y ang di serap m elalui OPT m encapai R p.381 tr iliun 

(Bathaluddin et.al. dalam BEP Bank Indonesia, 2012). 

Ketersediaan l ikuiditas bank tidak s erta m erta m emberikan m anfaat 

perekonomian, t erutama s aat ju mlah lik uiditas b ank tersebut t idak di imbangi 

dengan pe nyerapan yang s esuai di  s ektor r iil atau de ngan ka ta l ain t erdapat 
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sejumlah lik uiditas yang tid ak d igunakan at au b erlebih ( excess) (Buku L aporan 

Perekonomian B ank Indonesia, 2008) . Besarnya ek ses likuiditas, a pabila t idak 

dikelola de ngan ba ik akan menimbulkan d ampak n egatif te rhadap s tabilitas 

perekonomian secara luas. 

 Beberapa d ampak n egatif yang t imbul ak ibat t erjadinya ekses lik uiditas. 

Pertama, dampak e kses l ikuiditas ba gi pe rekonomian berupa keengganan 

perbankan unt uk m enyalurkan dananya da lam be ntuk kr edit yang p roduktif 

karena memandang risiko yang masih tinggi di sektor riil, sehingga lebih memilih 

untuk menempatkan dalam instrumen moneter. Akibatnya sumber dana di  sektor 

riil me njadi te rbatas d an ap abila t ersediapun harganya m enjadi l ebih m ahal 

(Bathaluddin et.al. dalam BEP Bank Indonesia, 2012). 

Kedua, memperlemah mekanisme tr ansmisi k ebijakan mo neter s ehingga 

akan memperlemah pul a ke mampuan ot oritas moneter da lam m empengaruhi 

kondisi perekonomian (Saxegaard, 2006). Sebagaimana dikemukakan Agenor, et 

al., ( 2004), jika b ank sudah m emegang l ikuiditas m elebihi yang di perlukan 

(excess), maka upaya otoritas moneter meningkatkan likuiditas untuk mendorong 

permintaan ag regat m enjadi s angat t idak efektif. D i s amping itu , adanya ek ses 

likuiditas bank akan mempersulit pengaturan uang beredar dengan menggunakan 

required reserve ratio dan money multiplier sehingga penggunaan ke bijakan 

moneter u ntuk s tabilisasi me njadi tid ak e fektif (undermined) (Nissanke dan 

Aryeetey, 1998). Dalam konteks ba nk s entral, e kses l ikuiditas a kan 

mengakibatkan berkurangnya efektivitas mekanisme transmisi kebijakan moneter, 

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

SKRIPSI DETERMINAN EKSES LIKUIDITAS PADA BANK UMUM... DEWI PUSPITA SARI



terutama d alam m empengaruhi s isi p ermintaan d an m encapai s asaran i nflasi 

(Bathaluddin et.al. dalam BEP Bank Indonesia, 2012). 

Studi tentang e kses l ikuiditas ba nk yang dilakukan ol eh be berapa pe neliti 

sebelumnya, menghasilkan ke simpulan yang be rbeda. Beberapa p enelitian 

tersebut di antaranya di lakukan ol eh A genor, e t a l. ( 2004), m enyatakan bahwa 

faktor-faktor yang m empengaruhi e kses l ikuditas bank adalah reserve 

requirement, penalty rate, shock liquidity, volatility output, da n output gap. 

Sementara i tu k elebihan cad angan ( excess liquidity) di dalam periode p enelitian 

disebabkan tiga f aktor u tama yaitu currency, business cycle, strategi ke bijakan 

moneter (reserve requirement, suku bunga) dan  kebijakan fiskal (money creation) 

(Maynard and Moore, 2005). 

Kasus di Tanzania studi yang di maksudkan un tuk m engetahui pe nyebab 

terjadinya ek ses likuiditas di  T anzania. Dengan f aktor-fakor ek kses lik uiditas 

bank periode s ebelumnya, reserve requirement, currency, s uku bunga  P UAB 

overnight, ekspor neto, dan siklus ekonomi (Aikaeli, 2006). Ekses likuditas bank 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti arus modal asing yang masuk ke dalam 

negeri yang bersumber dari naiknya kinerja ekspor seperti tercermin dalam neraca 

transaksi berjalan (yang akan menaikkan Net Foreign Asset dan cadangan devisa), 

meningkatnya Foreign Direct Invesment (FDI), pembelian s urat-surat b erharga 

oleh pe laku a sing s erta b antuan l uar n egeri yang t ercermin d alam n eraca m odal 

(Ganley, 2003). 
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Berdasarkan b eberapa p enelitian d i beberapa negara tersebut, m aka d apat 

disimpulkan ba hwa f aktor–faktor yang m enyebabkan t erjadinya e kses l ikuiditas 

bank mempunyai k ecenderungan y ang t idak s ama an tar n egara. P ada s isi l ain, 

penelitian in i p erlu dilakukan di  Indonesia sebab ekses l ikuiditas ba nk di 

Indonesia yang masih t inggi. Berdasarkan hal tersebut, untuk mencegah dampak 

negatif dari ekses likuiditas bagi perekonomian, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai f aktor-faktor apa s aja penyebab perbankan di I ndonesia memelihara 

ekses likuiditas. Sehingga b erdasarkan pengetahuan t ersebut m aka otoritas 

moneter yaitu Bank Indonesia diharapkan dapat m enentukan b erapa besar ekses 

likuiditas yang ha rus di serap m elalui OPT ( operasi pa sar t erbuka) serta d alam 

menuntukan kebijakan yang tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan ekses likuiditas pada 

perbankan di  Indoensia. Penelitian i ni merupakan pengembangan da ri penelitian 

yang di lakukan ol eh B athaluddin e t.al. (2012), pe rbedaan p enelitian i ni da ri 

penelitian s ebelumnya t erletak pa da va riabel e kses l ikuiditas yang di gunakan. 

Variabel ekses likuiditas pada penelitian sebelumnya adalah dengan menggunakan 

proxy volume S BI yang di miliki ba nk, s ementara p enelitian i ni m enggunakan 

proxy ekses likuiditas bank umum. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang d apat d iambil s ebagai d asar k ajian d alam 

penelitian yang dilakukan, yaitu : 

1. Apakah faktor-faktor seperti ekses likuiditas bank, reserve requirement, 

penalty rate, shock likuidity, volatility output, da n output gap 

berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap ekses likuiditas bank 

umum di Indonesia dalam jangka pendek? 

2. Apakah faktor-faktor seperti ekses likuiditas bank, reserve requirement, 

penalty rate, shock likuidity, volatility output, da n output gap 

berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap ekses likuiditas bank 

umum di Indonesia dalam jangka panjang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pe ngaruh faktor-faktor s eperti ekses l ikuiditas ba nk, 

reserve requirement, penalty rate, shock likuidity, volatility output, dan 

output gap secara s imultan dan parsial terhadap ekses l ikuiditas bank 

umum di Indonesia dalam jangka pendek. 

2. Mengetahui pe ngaruh faktor-faktor s eperti ekses l ikuiditas ba nk, 

reserve requirement, penalty rate, shock likuidity, volatility output, dan 

output gap berpengaruh s ecara s imultan d an p arsial t erhadap ekses 

likuiditas bank umum di Indonesia dalam jangka panjang. 
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1.4 Manfaat dari Penelitian ini adalah : 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi pe nulis pe nelitian ini da pat m emberikan pembelajaran terutama 

dibidang e konomi m oneter da n pe rbankan t erkait de ngan m asalah 

likuiditas perbankan di Indonesia. 

2. Bagi p embaca s ebagai bahan r eferensi d an t ambahan i nformasi ba gi 

mahasiswa Fakultas E konomi U niversitas A irlangga, khus usnya 

mahasiswa Departemen Ilmu Ekonomi yang melakukan penelitian lebih 

lanjut m engenai masalah yang be rkenaan de ngan e kses l ikuiditas 

perbankan di Indonesia. 

3. Diharapkan pe nelitian i ni da pat m embantu m emberikan rekomendasi 

bagi B ank Indonesia dalam mengambil keputusan untuk m erumuskan 

kebijakan terkait dengan ekses likuiditas perbankan di Indonesia. 
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1.5 Sistematika Skripsi 

Sistematika p enulisan d alam s kripsi in i te rbagi me njadi lima  b agian 

dimana pembahasannya saling terkait, yaitu: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bagian i ni m emuat l atar b elakang permasalahan, r umusan m asalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian i ni m emuat l andasan t eori, ke rangka kons ep, pe nelitian 

sebelumnya, serta hipotesis dan metode analisis. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bagian i ni m emuat pe ndekatan pe nelitian, i dentifikasi va riabel, de finisi 

operasional variabel, jenis dan sumber data, prosedur pengumpulan data 

dan teknik analisis. 

BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian in i me muat ga mbaran um um pe rvariabel, d eskripisi h asil u ji 

empiris, analisis model dan pembuktian hipotesis, serta pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB 5: SIMPULAN DAN SARAN 

Bagian i ni m emuat s impulan ha sil pe nelitian yang di tarik ol eh pe nulis 

dan saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 
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